BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Upacara adat Hase Hawaka merupakan upacara adat yang sering Kali
dilakukan dalam berbagai acara resmi, baik yang berhubungan dengan
kegiatan penerimaan tamu, pelepasan tamu dan acara perkawinan adat.
Namun berbeda dengan Desa Builaran khususnya suku Uma Bot untuk
upacara adat Hase Hawaka hanya berlaku untuk perkawinan adat saja, karena
dalam upacara adat Hase Hawaka yang dituturkan anggap saja penutur selain
mengucap terimakasih kepada Tuhan, penutur juga langsung berbicara dengan
arwah (Matabian) dan rumah adat (Uma Lulik) dan dapat membawa mereka
lebih mendekatkan diri pada nenek moyang (Matabian) dan rumah adat (Uma
lulik) serta menjadi penjaga keselamatan setelah Tuhan.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan interpretasi yang penulis lakukan

penulis menyimpulkan bahwa dalam upacara adat Hase Hawaka pada
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perkawinan adat suku Uma Bot terdapat makna religius, makna persaudaraan,
makna solidaritas dan makna moral. Makna religius dalam upacara Hase
Hawaka pada perkawinan adat ialah sebagai bentuk ucapan syukur dan terima
kasih kepada Tuhan, leluhur, nenek moyang serta rumah adat. Makna
persaudaraan dalam upacara adat Hase Hawaka sebagai sarana untuk
membangun sebuah hubungan atau relasi antara manusia yang satu dengan
manusia yang lain. Makna solidaritas dalam upacara adat Hase Hawaka
bagaimana keluarga dari mempelai wanita menghargai kehadiran dari
keluarga mempelai laki-laki. Sedangkan untuk makna moral yang terdapat
dalam upacara adat Hase Hawaka berupa nasehat-nasehat saleh yang
diberikan oleh penutur (Mako 'an) pada saat tuturan kepada mempelai pria dan
wanita. Upacara adat Hase Hawaka dalam perkawinan adat yang dilakukan
merupakan suatu bentuk ungkapan rasa persaudaraan serta ungkapan rasa
syukur kepada Tuhan dan juga kepada leluhur serta nenek moyang atas
bertemunya keluarga dari kedua mempelai.
6.2 Saran

Adapun saran yang penulis berikan berkaitan dengan penelitian ini
terutama Untuk Masyarakat suku Uma Bot, agar mampu memahami bahwa
upacara adat Hase Hawaka dalam perkawinan adat bukan hanya sekedar
upacara adat tetapi juga memiliki makna dibaliknya dan penulis berharap agar
upacara ini dapat menjadi tradisi yang terus dilestarikan karena upacara adat
Hase Hawaka merupakan warisan dari leluhur serta nenek moyang yang harus
terus diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya agar terus dilaksanakan.

Untuk para peneliti berikutnya yang hendak melakukan penelitian hendaknya
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mengambil tema-tema budaya. Tujuannya ialah agar dapat dipublikasikan

menjadi sesuatu yang bernilai ilmiah.
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